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Abstract: Background: CT scans are used for various types of examinations such as examinations of the head, 

thorax, abdomen and so on. The most frequently performed CT scan is a CT scan of the head. However, in the 

medical field, especially radiology, CT scans have the highest dose compared to other radiation equipment. 

Efforts to reduce radiation doses and radiation effects are by estimating the correct dose given to CT Scan patients 

using an optimization index called DRL (Diagnostic Level Reference), namely by evaluating the values of CTDIvol 

and DLP on CT scans of the head, which have been determined in accordance with BAPETEN/I-DRL 2021 

standards. 

Method: This research is a descriptive quantitative study with an observational approach which aims to analyze 

CTDIvol and DLP values based on retrospective data on non-contrast brain CT scans at the Radiology 

Installation at Hospital X, Central Jakarta. 

Results: Calculation of the 2nd quartile (50th percentile) value of CTDIvol and DLP in Adult Non-Contrast Brain 

CT Scan examinations for the January-December 2022 Period at the Radiology Installation at X Hospital, Central 

Jakarta is CTDIvol 55.51 mGy and DLP 867.00 mGy* cm. 

Conclusion: The 50 percentile value of CTDIvol and DLP in the Adult Non-Contrast Brain CT Scan examination 

for the January-December 2022 period at the Radiology Installation at X Hospital, Central Jakarta is in 

accordance with the standards set by BAPETEN/I-DRL 2021. Where is the value for CT Non-Contrast Head Scan, 

namely a CTDIvol value of 60 mGy and a DLP value of 1275 mGy*cm. 
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Abstrak : Latar Belakang: CT Scan dimanfaatkan untuk berbagai macam jenis pemeriksaan seperti pemeriksaan 

kepala, thorax, abdomen dan sebagainya. Pemeriksaan CT Scan yang sering dilakukan yaitu CT Scan kepala. 

Namun, dalam bidang medis khususnya radiologi CT Scan memiliki dosis tertinggi dibandingkan peralatan radiasi 

lainnya. Upaya untuk mengurangi dosis radiasi serta efek radiasi yaitu dengan cara memperkirakan pemberian 

dosis secara tepat kepada pasien CT Scan dengan menggunakan indeks optimasi yang disebut dengan DRL 

(Diagnostic Level Reference) yaitu dengan mengevaluasi nilai dari CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan 

kepala, yang telah ditetapkan sesuai dengan standar BAPETEN/I-DRL 2021. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan observasional yang 

bertujuan untuk menganalisi nilai CTDIvol dan DLP berdasarkan data restrospektif pada pemeriksaan CT scan 

Brain non kontras di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta Pusat. 

Hasil: Perhitungan nilai kuartil 2 ( 50 percentile) dari dari CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan Brain 

Non Kontras Dewasa Untuk Periode Januari-Desember 2022 Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta Pusat 

adalah CTDIvol 55,51 mGy dan DLP 867,00 mGy*cm. 

Kesimpulan: Nilai 50 percentile dari CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras Dewasa 

Untuk Periode Januari-Desember 2022 Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta Pusat adalah sudah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh BAPETEN/I-DRL 2021. Dimana nilai untuk CT Scan Kepala Non Kontras 

yaitu nilai CTDIvol 60 mGy dan nilai DLP 1275 mGy*cm.  

 

Kata Kunci: CTDIvol, DLP, CT Scan Brain. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pencitraan khususnya dalam bidang diagnostik sangatlah 

pesat, salah satu teknologi pencitraan yang berkembang yaitu Computer Tomography Scan atau 

biasa disebut dengan CT Scan (1). Computed tomography (CT) merupakan alat diagnostik 

sinar-X yang menciptakan gambar penampang tubuh berdasarkan penyerapan sinar-X pada 

bagian tubuh yang dilihat dari layar komputer (2). 

CT Scan dimanfaatkan untuk berbagai macam jenis pemeriksaan seperti pemeriksaan 

kepala, thorax, abdomen dan sebagainya. Pemeriksaan CT Scan yang sering dilakukan yaitu 

CT Scan kepala. Total pemeriksaan CT Scan terbanyak, yaitu khususnya pada pemeriksaan CT 

Scan kepala dengan mencapai 60% (4). Bagian Kepala merupakan suatu bagian tubuh yang 

sangat penting, dimana kepala mengandung sistem saraf pusat seperti otak. Secara umum otak 

terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu otak besar, otak kecil, dan batang otak (5). Otak adalah 

sistem saraf pusat, dimana saraf pusat dapat mengatur kontrol dalam tubuh manusia. Oleh 

karena itu, kelainan pada otak dapat dideteksi dengan menggunakan CT Scan tanpa harus 

melakukan operasi (6). 

Namun, dalam bidang mediS khususnya radiologi CT Scan memiliki dosis tertinggi 

dibandingkan peralatan radiasi lainnya. Dosis radiasi pada alat CT scan sangat tinggi, dikarena 

terdapat dosis primer dan dosis sekunder setiap sekali melakukan scanning (9). Parameter yang 

mempengaruhi dosis pada CT Scan meliputi faktor paparan yaitu arus tabung (mA) dengan 

tegangan tabung sinar-X (kV). Arus tabung mempengaruhi intensitas radiasi yang disampaikan 

kepada pasien, sedangkan tegangan tabung mempengaruhi penetrasi sinar-x ke seluruh pasien 

(10). Pemberian dosis radiasi yang melebih nilai batas ambang kemudian diterima oleh pasien, 

akan dapat menimbulkan terjadinya efek perubahan kerusakan DNA pada sel tubuh, dimana 

hal ini akan mengakibatkan berbagai macam penyakit, salah satunya yaitu efek karsinoma. 

Oleh karena itu, pentingnya untuk mengontrol perhitungan dosis pada pemeriksaan CT Scan 

yang akan diterima oleh tubuh (11). 

Menurut Badan Pengawasan Tenaga Nuklir (BAPETEN) sesuai dengan pasal 36 ayat 

2 No. 8 tahun 2011 tentang keselamatan radiasi penggunaan alat sinar-x untuk radiologi dan 

intervensi, yang menyatakan bahwa optimalisasi untuk proteksi dan keselamatan radiasi harus 

diupayakan dengan sedemikian rupa, sehingga pasien dapat menerima dosis radiasi yang sesuai 

dengan dosis yang akan ditetapkan untuk mencapai tujuan dari diagnostik (12). Berdasarkan 

hal tersebut, diperlukan cara untuk meminimalisir terjadinya dosis radiasi, yaitu dengan 

mengevaluasi nilai dari CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan kepala, yang telah 

ditetapkan sesuai dengan standar BAPETEN/I-DRL 2021. 
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Upaya untuk mengurangi dosis radiasi serta efek radiasi yaitu dengan cara 

memperkirakan pemberian dosis secara tepat kepada pasien CT Scan dengan menggunakan 

indeks optimasi yang disebut dengan DRL (Diagnostic Level Reference). Oleh karena itu, DRL 

(Diagnostic Level Reference) untuk CT Scan dinyatakan sebagai CTDIvol (Computer 

Tomography Dose Index Volume) dan DLP (Dose Length Product), dimana CDTIvol 

merupakan indikator dosis output dari CT Scan dan DLP merupakan total dosis selama 

pemeriksaan. Badan Pengawasan Tenaga Nuklir (BAPETEN), telah membuat DRL 

(Diagnostic Level Reference) terbaru untuk indonesia yang di kenal dengan Indonesian 

Diagnostic Level Reference (I-DRL) 2021. Nilai IDRL (Indonesian Diagnostic Reference 

Level) khususnya pada pemeriksaan CT scan kepala non kontras yaitu CTDIvol sebesar 60 mGy 

dan untuk DLP sebesar 1275 mGy.cm (13). 

Modalitas CT Scan di Instalasi Radialogi Rumah Sakit X Jakarta Pusat sudah 

beroperasi sejak tahun 2012 dan telah dilakukan uji kalibrasi dan uji kesesuian. Pemeriksaan 

CT scan kepala di Instalasi Radialogi Rumah Sakit X Jakarta Pusat merupakan pemeriksaan 

yang terbanyak dilakukan. Secara keseluruhan pemeriksaan CT Scan di Instalasi Radiologi 

Rumah Sakit X Jakarta Pusat selama 1 tahun berjumlah 892 pasien. Hal ini ditunjukkan dengan 

prevelensi dilakukannya pemeriksaan CT Scan kepala dengan rata-rata pada 1 tahun terakhir 

terdapat 477 pasien. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Racmat S. Masuku (2022) menyatakan bahwa 

nilai CTDIvol sebesar 66,70 telah sesuai dengan standar BAPETEN/I-DRL 2021, sedangkan 

untuk nilai DLP yaitu 1760,87 mGy.cm melebihi dengan nilai yang ditentukan oleh 

BAPETEN/I-DRL 2021. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mempertimbangkan saat 

menentukan parameter serta menggunakan protokol untuk mendapatkan nilai CTDIvol dan DLP 

seminimum mungkin pada pemeriksaan CT scan (14).  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

observasional yang bertujuan untuk menganalisi nilai CTDIvol dan DLP berdasarkan data 

restrospektif pada pemeriksaan CT scan Brain non kontras untuk periode Januari-Desember 

2022. Data tersebut diambil pada bulan mei 2023 di instalasi radiologi rumah sakit x jakarta 

pusat. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari nilai CTDIvol dan DLP yang akan 

di terima oleh pasien pada pemeriksaan CT scan Brain Non Kontras dewasa. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 50 pasien dewasa dengan (umur > 20 tahun). Adapun 

metode analisis data dalam penelitian ini adalah pertama, peneliti mencari nilai kuartil 2 (50 
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percentile) pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras Dewasa dengan uji Descriptive 

Frekuensi menggunakan aplikasi SPSS. Kedua, setelah peneliti mendapatkan nilai kuartil 2 (50 

percentile) pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras Dewasa di Instalasi Radiologi 

Rumah Sakit X Jakarta Pusat yang telah didapatkan dari uji Descriptive Frekuensi, kemudian 

peneliti membandingkan dengan nilai standar yang telah ditetapkan oleh Bapeten/I-DRL 

(Indonesian Diagnostic Reference Level)  2021. Ketiga, kesimpulan dan saran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di  Rumah Sakit X Jakarta Pusat yang merupakan salah satu 

Rumah Sakit dengan tipe B. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai CTDIvol 

dan DLP pada pemeriksaan CT Brain Non Kontras Dewasa untuk periode Januari-Desember 

2022 dengan total pasien yang melakukan pemeriksaan CT Scan Brain yaitu sebanyak 111 

pasien. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan rekapitulasi nilai CTDIvol dan 

DLP dengan sampel berjumlah 50 pasien, dari total pasien yang melakukan pemeriksaan CT 

Scan Brain yaitu sebanyak 111 pasien. Berdasarkan sampel yang berjumlah 50 pasien 

dikhususkan untuk klinis Stroke Non Hemoragik, diperoleh dari pasien dewasa dengan rentan 

umur diatas 20 tahun diantaranya terdiri dari 29 pasien yang melakukan pemeriksaan CT Scan 

Brain merupakan pasien laki-laki dan 21 pasien yang melakukan pemeriksaan CT Scan Brain 

merupakan pasien perempuan. Dapat disajikan dalam tabel berikut: 

                      Tabel 1 Jumlah Pasien Laki-Laki dan Perempuan 

 

 

 

 

Sebaran Dosis 

 Sebaran dosis dari nilai tertinggi maupun terendah, serta nilai mean, median dan mode 

untuk nilai CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras Dewasa di 

Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta, dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

  

No. Jumlah Pasien 

1. Laki-Laki 29 orang 

2. Perempuan 21 orang 
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Tabel 2 Sebaran Dosis nilai CTDIvol dan DLP Keseluruhan Data Pasien Untuk Periode 

Januari-Desember 2022 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 2 sebaran dosis kesluruhan data dari nilai tertinggi maupun 

terendah, serta nilai mean, median dan mode untuk nilai CTDIvol dan DLP dapatk disajikan 

dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                              

 

Bagan 1 Nilai Sebaran Dosis CTDIvol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 Nilai Sebaran Dosis DLP 

  

Sebaran Dosis CTDIvol (mGy) DLP (mGy*cm) 

Mean 55.70 879.00 

Median 55.51 867.00 

Mode 54.00 828.00 

Minimum 53.00 810.00 

Maximum 59.00 989.00 
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Apabila data di atas dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, maka dapat diperoleh 

hasil sebaran dosis dan dapat disajikan dalam tabel 3 dan tabel 4 sebagai berikut: 

Adapun data sebaran dosis pada pasein laki-laki sebagai berikut: 

Tabel 3 Nilai Sebaran Dosis Pasien Laki-Laki 

Sebaran 

Dosis 

CTDIvol (mGy) 

Laki-Laki 

DLP (mGy*cm) 

Laki-Laki 

Mean 56.37 907.28 

Median 56.31 918.00 

Mode 58.00 925.00 

Minimum 54.00 810.00 

Maximum 59.00 989.00 

 

Berdasarkan pada tabel 3 sebaran dosis pasien laki-laki dari nilai tertinggi maupun 

terendah, serta nilai mean, median dan mode untuk nilai CTDIvol dan DLP dapat disajikan 

dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

Bagan 3 Nilai Sebaran Dosis CTDIvol Laki-Laki 

 

Bagan 4 Nilai Sebaran Dosis DLP Laki-Laki 
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Adapun data sebaran dosis pada pasein perempuan sebagai berikut: 

Tabel 4 Nilai Sebaran Dosis Pasien Perempuan 

Sebaran  

Dosis 

CTDIvol (mGy) 

Perempuan 

DLP (mGy*cm) 

Perempuan 

Mean 54.79 842.29 

Median 54.45 837.00 

Mode 54.00 841.00 

Minimum 53.00 814.00 

Maximum 58.00 888.00 

 

Berdasarkan pada tabel 4 sebaran dosis pasien perempuan dari nilai tertinggi maupun 

terendah, serta nilai mean, median dan mode untuk nilai CTDIvol dan DLP dapat disajikan 

dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

Bagan 4 Nilai Sebaran Dosis CTDIvol Perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 5 Nilai Sebaran Dosis DLP Perempuan 
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Hasil Nilai Diagnostik Reference Level (DRL) 

 Hasil pengukuran dosis yang diperoleh dari nilai CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan 

CT Scan Brain Non Kontras dewasa untuk periode Januari-Desember 2022, selanjutnya akan 

dilakukan perhitungan nilai quartil 2 (50 percentile) untuk memperoleh nilai Diagnostic 

Reference Level (DRL) yang dapat dilihat dalam tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5 Nilai Diagnostic Reference Level (DRL) 

Pemeriksaan DRL 

CTDIvol 

(mGy) 

DLP 

(mGy*cm) 

CT Scan 

Kepala 

55,51 867,00 

 

Berdasarkan tabel 5 maka hasil nilai Diagnostik Reference Level (DRL) dapat disajikan 

dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 6 Nilai CTDIvol Keseluruhan Data Pasien CT Scan Brain 
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Grafik 7 Nilai DLP Keseluruhan Data Pasien CT Scan Brain 
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Tabel 6 Nilai Diagnostic Reference Level (DRL) Pasien Laki-Laki 

 

 

 

 

Tabel 7 Nilai Diagnostic Reference Level (DRL) Pasien Perempuan 
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PEMBAHASAN 

Nilai 50 percentile dari CTDIvol dan DLP pada pemerikaan CT scan Brain non kontras 

dewasa untuk periode Januari-Desember 2022 di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X 

Jakarta Pusat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta 

Pusat untuk menentukan nilai dosis radiasi pada CT Scan dapat dinyatakan dalam DRL 

(Diagnostic Level Reference) untuk CT Scan yaitu CTDIvol (Computer Tomography Dose 

Index Volume) adalah indikator dosis output dari CT Scan dan DLP (Dose Length Product) 

adalah total dosis selama pemeriksaan.  

Berdasarkan tabel 2 dinyatakan bahwa untuk keseluruhan data pasien dengan nilai 

CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras Dewasa untuk periode 

Januari-Desember 2022, didapatkan sebaran nilai dosis untuk CTDIvol yaitu nilai median 

55.51 mGy, terendah 53.00 mGy dan tertinggi 59.00 mGy dan nilai DLP yaitu nilai median 

867.00 mGy*cm, terendah 810.00 mGy*cm dan tertinggi 989.00 mGy*cm. 

Berdasarkan tabel 3 dinyatakan bahwa untuk nilai sebaran dosis pada pemeriksaan CT 

Scan Brain Non Kontras Dewasa untuk sebaran dosis pasien laki laki didapatkan nilai CTDIvol 

yaitu nilai median 56.31 mGy, terendah 54.00 mGy dan tertinggi 59.00 mGy dan nilai DLP 

yaitu nilai median 918.00 mGy*cm, terendah 810.00 mGy*cm dan tertinggi 989.00 mGy*cm. 

Berdasarkan tabel 4 dinyatakan bahwa untuk nilai sebaran dosis pada pemeriksaan CT 

Scan Brain Non Kontras Dewasa untuk sebaran dosis pasien perempuan didapatkan nilai 

CTDIvol yaitu nilai median 54.45, terendah 53.00 mGy dan tertinggi 58.00 mGy dan nilai DLP 

yaitu nilai median 837.00 mGy*cm, terendah 814.00 mGy*cm dan tertinggi 888.00 mGy*cm. 

Nilai dosis radiasi yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh penggunaan faktor eksposi. 

Parameter yang mempengaruhi dosis pada CT Scan meliputi faktor paparan yaitu arus tabung 

(mA) dengan tegangan tabung sinar-X (kV). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa sumber utama radiasi pada pasien pencitraan medis, dosis radiasi ke tubuh 

pasien CT umumnya disebabkan oleh penggunaan  miliampere (mA) dan kilovoltase (kV) (28). 

Oleh karena itu, ketika tegangan tabung dinaikkan, elektron mengalir keluar katoda dalam 

tabung dipercepat menuju anoda, yang berarti energi sinar-X yang dihasilkan lebih besar. 

Kedua parameter ini dapat digunakan untuk mengatur kemampuan untuk daya tembus dari 

sinar-X dan dosis radiasi yang dihasilkan (29). 

Apabila dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa nilai CTDIvol 

dan nilai DLP laki-laki lebih besar daripada nilai CTDIvol dan nilai DLP perempuan. Hal ini 

dipengaruhi karena jumlah pasien laki-laki lebih banyak dari pada jumlah pasien perempuan, 
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faktor lain yang mempengaruhi yaitu perbedaan usia dimana pada penelitian ini rata-rata umur 

pasien laki-laki adalah 58,24, sedangkan rata-rata umur pasien perempuan adalah 53,33. Hasil 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa semakin meningkatnya usia 

pasien maka nilai CTDIvol yang diterima akan semakin besar. Begitu pun dengan nilai 

CTDIvol pasien laki-laki lebih besar dibandingkan pasien perempuan (10). Penelitian lain 

menyatakan besarnya nilai CTDIvol juga dipengaruhi oleh arus yang diterima oleh organ 

pasien (30). Hal lain yang dapat mempengaruhi adalah nilai yang bervariasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti anatomi kepala masing-masing responden yang berbeda yaitu bentuk 

dan ketebalan kepala pasien (31). 

Jika dilihat dari berat badan pasien serta usia, maka sangat mempengaruhi nilai 

CTDIvol dan nilai DLP. Berdasarkan penelitian lain menjelaskan bahwa berat badan, tinggi 

badan dan usia sangat mempengaruhi beberapa organ manusia dengan berat yang berbeda-beda 

untuk setiap organ, dimana berat total organ laki-laki lebih berat dibandingkan dengan berat 

organ perempuan (32). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pasien dengan berat badan 

besar cenderung menggunakan mAs lebih tinggi dan menghasilkan nilai CTDIvol dan DLP 

yang tinggi (33). 

Pada penelitian ini menggunakan mAs secara otomatis, dimana rata-rata total 

penggunaan mAs adalah 329, jika penggunaan mAs tinggi, maka dapat mempengaruhi nilai 

CTDIvol, hal ini sejalan dengan penelitian lain menjelaskan penggunaan arus tabung otomatis 

mengakibatkan peningkatan arus tabung (mA) sesuai dengan ukuran pasien, sehingga 

menyebabkan peningkatan dosis keluaran radiasi atau CTDIvol pada pasien dengan ukuran 

lebih besar dan penurunan pada pasien dengan ukuran lebih kecil (33). 

Penggunaan mA yang tinggi menghasilkan nilai CTDIvol yang besar dan penggunaan 

kV yang tinggi dapat mengakibatkan nilai DLP yang tinggi. Menurut penelitian lain 

menyatakan bahwa penggunaan mAs yang tinggi dapat menghasilkan nilai CTDIvol yang 

besar dan mempengaruhi penerimaan dosis. Sedangkan perubahan pada nilai kV dapat 

mengakibatkan perubahan dosis radiasi nilai DLP (29). Berdasarkan hal di atas di sampaikan 

juga oleh penelitian sebelumnya menyatakan bahwa CTDI dipengaruhi oleh parameter seperti 

mAs dan kVp, sedangkan untuk nilai dosis DLP dipengaruhi oleh scan leght, mAs, kV, pitch 

dan rotation time (34).  Hal lain yang dapat mempengaruhi yaitu berdasarkan teknik 

pengambilan citra seperti luas bidang yang akan scan atau FOV (Field Of View) di dalam 

indikator FOV, terdapat batasan ukuran atas dan bawah sebagai panjang pemindaian untuk 

sebuah pemeriksaan, di mana scan lenght memengaruhi nilai DLP dan memiliki hubungan 

yang berbanding lurus. Semakin besar panjang pemindaian yang digunakan saat scanning, 
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maka semakin besar kemungkinan objek yang terpapar radiasi, sehingga berpotensi 

meningkatkan nilai DLP (35). 

Perbandingan nilai 50 percentile dari CTDIvol dan DLP pada pemerikaan CT scan Brain 

non kontras dewasa untuk periode Januari-Desember 2022 di Instalasi Radiologi Rumah 

Sakit X Jakarta Pusat. 

Menurut Keputusan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 1211/K/V/2021, 

nilai Indonesia Diagnostic Refence Level (I-DRL) untuk pemeriksaan CT Scan kepala non 

kontras yaitu nilai CTDIvol 60 mGy dan nilai DLP 1275 mGy*cm.  

Berdasarkan tabel 5 pemeriksaan CT Scan Brain non kontras dewasa di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit X Jakarta Pusat untuk periode Januari-Desember 2022, didapatkan 

nilai Diagnostic Reference Level (DRL) untuk 50 percentile diperoleh dengan nilai CTDIvol 

55.51 mGy dan nilai DLP 867.00 mGy*cm. Jika dibandingkan dengan nilai standar yang 

ditetapkan oleh BAPETEN/I-DRL 2021, maka diperoleh hasil nilai CTDIvol dan nilai DLP 

yang masih berada dibawah standar BAPETEN/I-DRL 2021 yaitu nilai CTDIvol 60 mGy dan 

nilai DLP 1275 mGy*cm.  

Berdasarkan tabel 6 pemeriksaan CT Scan Brain non kontras dewasa di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit X Jakarta Pusat untuk periode Januari-Desember 2022, didapatkan 

nilai Diagnostic Reference Level (DRL) pada pasien laki laki untuk 50 percentile diperoleh 

dengan nilai CTDIvol 56.31 mGy dan nilai DLP 918.00 mGy*cm. Jika dibandingkan dengan 

nilai standar yang ditetapkan oleh BAPETEN/I-DRL 2021, maka diperoleh hasil nilai CTDIvol 

dan nilai DLP yang masih berada dibawah standar BAPETEN/I-DRL 2021 yaitu nilai CTDIvol 

60 mGy dan nilai DLP 1275 mGy*cm.  

Berdasarkan tabel 7 pemeriksaan CT Scan Brain non kontras dewasa di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit X Jakarta Pusat untuk periode Januari-Desember 2022, didapatkan 

nilai Diagnostic Reference Level (DRL) pada pasien perempuan untuk 50 percentile diperoleh 

dengan nilai CTDIvol 54.45 mGy dan nilai DLP 837.00 mGy*cm. Jika dibandingkan dengan 

nilai standar yang ditetapkan oleh BAPETEN/I-DRL 2021, maka diperoleh hasil nilai CTDIvol 

dan nilai DLP yang masih berada dibawah  standar BAPETEN/I-DRL 2021 yaitu nilai 

CTDIvol 60 mGy dan nilai DLP 1275 mGy*cm.  

Nilai CTDIvol dan DLP yang telah diperoleh Instalasi Radiologi Rumah Sakit X 

Jakarta Pusat khususnya pada klinis Stroke Non Hemorage sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh BAPETEN/I-DRL 2021 yaitu nilai CTDIvol 60 mGy dan nilai DLP 1275 

mGy*cm. Menurut BAPETEN menyatakan bahwa apabila ada dosis radiasi pasien melebihi 

DRL, maka perlu dilakuakn pencatatan dan dilakukan review yang ditujukkan untuk mencari 
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kemungkinan penyeabnya dan opsi tindakan untuk dilakukan perbaikkan yang sesuai, kecuali 

dosis tersebut tidak dpat dihindari dan harus terjustifikasi secara medis. Adanya tindakan 

koreksi yang diambil sehingga dosis dari waktu ke waktu dapa tereduksi yang mengakibatkan 

nilai DRL semakin dinamis dan serendah mungkin tanpa mengurangi kualitas citra yang 

diinginkan (36). 

 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari penelitian Analisis Nilai CTDIvol Dan DLP Pada Pemeriksaan 

CT Scan Brain Non Kontras Dewasa Untuk Periode Januari-Juni 2022 Di Instalasi Radiologi 

Rumah Sakit X Jakarta Pusat: 

1. Nilai 50 percentile dari CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras 

Dewasa Untuk Periode Januari-Juni 2022 Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta 

Pusat adalah CTDIvol 55.51 mGy dan DLP 867.00 mGy*cm. 

2. Nilai 50 percentile dari CTDIvol dan DLP pada pemeriksaan CT Scan Brain Non Kontras 

Dewasa Untuk Periode Januari-Juni 2022 Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit X Jakarta 

Pusat adalah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh BAPETEN/I-DRL 2021. 

Dimana nilai untuk CT Scan Kepala Non Kontras yaitu nilai CTDIvol 60 mGy dan nilai 

DLP 1275 mGy*cm.  
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